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Abstract. Teacher strategy has an important role in learning. Therefore, this study examines the teacher's strategy in
implementing an merdeka curriculum in Arabic language learning for grade X studentsat Muhammadiyah 2 Sidoarjo
High School. The objectives of this study are, 1) to find out the teacher's strategy in implementing an merdeka
curriculumin Arabic language learning for grade X students at Muhammadiyah 2 Sidoarjo High School, 2) to find
out the supporting and inhibiting factors. The method used in this research is descriptive qualitative with data
collection techniquesusing interviews, observation and documentation. Data analysis techniquesused are reducing
data, presenting data that has been collected and drawing conclusions from the data that has been obtained or
verification. The results of this study are the Arabic language teacher's strategy in implementing an merdeka
curriculum in Arabic language learning for class X students at SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, there are three
teacher strategies, namely 1) lesson planning, 2) lesson implementation and 3) assessment. And the supporting factors
consist of independent curriculum workshops, and adequate learning facilities and inhibiting factors consist of
adjusting the learning process for students, and lack of interest in learning Arabic.
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Abstrak. Strategi guru memiliki peran yang penting dalam suatu pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
tentang strategi guru dalam menerapkan kurikulummerdeka pada pembelajaran Bahasa Arab siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Tujuan penelitian ini yakni, 1) untuk mengetahui strategi guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 2) untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya. Metode yang digunakan dalam penelitian i ni adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data digunakan yaitu mereduksi data, menyajikan data yang telah dikumpulkan dan menarik kesimpulan dari data
yang telah diperoleh atau verifikasi. Hasil dari penelitian ini adalah strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdapat tiga
strategi guru yaitu 1) perencanaan pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran dan 3) penilaian (asesmen). Dan
faktor pendukungnyaterdiri dari workshop kurikulummerdeka, dan fasilitas pembelajaranyang memadai serta faktor
penghambatnya terdiri dari penyesuaian proses pembelajaran pada siswa, dan kurangnya minatbelajar bahasa Arab.

Kata Kunci - Strategi Guru; Kurikulum Merdeka; Bahasa Arab

|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan karena dapat menentukan kemajuan suatu
bangsa dan menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki ide-ide kreatif, inovatif yang sesuaidengan
perkembangan zaman[1]. Pendidikan memiliki ruh yangtidak bisa terpisahkan diantara keduanya yaitu kurikulum [2].
Kurikulum merupakan elemen daristruktur pendidikan yangtelah dibuat kemudian dilaksanakan oleh guru dan siswa
yang mempunyaitujuan pembelajaran di dalamnya dan terdapat bagian-bagian yang saling keterkaitan antara satu
denganyanglain[3]. Dalam kegiatan pembelajaran, kurikulum memilikiperan yangsangat pentingyaitu sebagaidasar
untuk menyusun tujuan dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu kurikulum menjadi dasar utama dalam
pengembangan kurikulum[4].

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yangmempunyaidua kegiatan utama dalam struktur pembelajarannya
yakni yang pertama pembelajaran intrakulikuler yang berpacu pada capaian pembelajaran siswa pada setiap mata
pelajaran danyangkedua projek penguatan profil pelajarpancasila atau yangdisebut dengan P5 yang berpacu pada
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standar kompetensi lulusan siswa[5]. Kurikulum merdeka mempunyai konsep kemandirian dan kebebasan
menentukan sendiri cara atau metode terbaik yang dapat digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran[6].
Kurikulum merdeka juga mempunyaiprinsip pembelajaran yangberpusat pada siswa dengan menyebarluaskan istilah
merdeka belajar. Merdeka belajar dapat diartikan sebagai metode yangmemungkinkan siswa memilih mata pelajaran
yang diminati oleh siswa[7].

Pada kurikulum merdeka ini sudah diterapkan diberbagaisekolah-sekolah termasuk dalam kegiatan pembelajaran
dan telah diterapkan di beberapa mata pelajaran salah satunya yaitu pembelajaran Bahasa Arab [8]. Bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur’an dan bahasa tuntunan untuk agama Islam di seluruh dunia, maka dari itu bahasa Amab
mempunyai peran yang sangat penting bagi umat Islam baik yang berkebangsaan Arab maupun tidak [9]. Belajar
bahasa Arab tidak bisa dipisahkan dariagama islam yangtujuanutamanyauntukmemahamiajaran islam berdasarkan
sumber-sumber utama yaitu Al-Qur’an, Al-Hadits, serta kitab-kitab yangberbahasa Arab lainnya[10]. Pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia mempunyaibentuk dan Lembaga yang bermacam-macam salah satunya pembelajaran
bahasa Arab yang kurikulumnya ditentukan oleh pemerintah dan berlaku di sekolah-sekolah seperti MI, MTS, MA
dan SMA[11].

Ketika belajarbahasaasingkhususnya belajarbahasa Arab, guru harus mempunyaiberagam strategi pembelajaran
agar dapat menarik perhatian siswa dan siswa dapat menguasai pelajaran bahasa Arab[12]. Strategi pembelajaran
memiliki arti yaitu kegiatan pembelajaran yangharusdilakukan guru dan siswa untuk mencapaitujuan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Dalam strategi pembelajaran mengandung pengertian perencanaan, yang artinya strategi
pada hakikatnya masih bersifat konseptual yang berkaitan dengan keputusan yang diambil dalam pelaksanaan
pembelajaran[13]. Strategi pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya merupakan karakteristik, langkah dan teknik
tertentu yangdigunakan saatkegiatan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berbahasa dan kepercayaan
diri dalam menggunkan bahasa, atau untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran[14].

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo pada bulan Agustus 2023,
pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menerapkan kurikulum merdeka. Pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab yang masih sering dianggap asing dan terkesan sulit dipahamioleh siswa. Dan juga latar
belakang pendidikan dari siswa yang sangat beragam, sehingga kurangnya dorongan dan minat siswa dalam
mempelajaribelajarbahasa Arab,oleh karena itu diperlukan strategi guru. Berdasarkan observa siyang dilakukan di
kelas X, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, guru menggunakan strategi yang menarik perhatian siswa,
sehingga siswa mulai fokus dengan pembelajaran bahasa Arab yangdisampaikan oleh guru.

Beberapa penelitian terdahulu yangmenjadiacuan dalam penelitian ini, pertama penelitian dengan judul “Strateg
Mengajar Guru dalam Menggunakan Kurikulum Merdeka di SDN Negeri Kalikepek” yangditulis oleh Vina Anistya
Cahyani, Wulan Tri Puji Utami dan Muftiadi I1zzulhag. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yangbertujuan untuk mengetahuistrategi guru yangdigunakan Ketika menerapkan kurikulum merdeka di
SDN Negeri Kalikepek[15]. Kedua, penelitian yang ditulis oleh Mandalika dengan judul “Analisis Strategi dan
Metode PembelajaranBahasa Arab di Asrama Bahasa Arab Manhalun Nabighin” penelitian ini menggunakan metode
kualitatif yangbertujuan untuk memberikan sebuah sarana yangefektif ketika mempelajaribahasa Arab[16]. Ketiga,
penelitian yang ditulis oleh Thwan Mahmudi dan Fitri Masturoh dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar dalam Pembelajaran Bahasa Arab” penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui implementas kurikulum merdeka belajar dan strategi yang mendorong tercapainya implementasi
tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab di SMP Terpadu Darussalam Rajapolah Tasikmalaya [8].

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah terletak pada strategi guru dalam
menerapkan kurikulum merdeka yang berbeda-beda pada setiap sekolahan. Sehingga pada setia psekolahan
mempunyai strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka yang berbeda -beda atau memiliki keunggulan
masing-masing. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada fokusdan objek pe nelitian.
Dimana penelitian ini akan meneliti tentangstrategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya: 1) bagaimana strategi guru dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo? 2) apa saja
faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo?. Dan penelitian ini mempunyai tujuan penelitian
sebagaiberikut: 1) untuk mengetahuistrategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka padapembelajaran bahasa
Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, 2) untuk mengetahuifaktor pendukungdanpenghambatpada
strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.
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Il. METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
deskriptif menurut Sugiono bahwa metode ini digunakan untuk menganalisis atau menjelaskan hasil temuan, akan
tetapi tidak digunakan untuk menarik kesimpulan secara umuml[1]. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan subjek penelitian guru bahasa Arab sebagai informan dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini, berfokus pada mengamati secara mendalam tentang strategi guru dalam menerapkan kurikulum
merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dan faktor pendukung
dan penghambat pada strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Pada pengumpulan data, menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Menurut
Musfigon, data primer merupakandatainformasiyangberkaitanlangsungdengan masalah yangditeliti dariinforman
untuk dianalisis, sedangkan data sekuder merupakandatainformasiyangtidak diperoleh langsung dari informan atau
tidak dijadikan data primer yang dianalisis[17]. Sehingga pada penelitian ini didapatkan sumber data primer dari
wawancara, observasidandokumentasi. Untuk wawancaradiperoleh melaluiguru bahasa Arab SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo. Sementara itu untuk observasi diperoleh dengan melakukan pengamatan secara langsung ketika
pebelajaran bahasa Arab berlangsungdi kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Dan untuk dokumentasidiperoleh
dari pengambilan gambar saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan sumber data primer didapatkan dar
penelitian terdahulu, jurnal, dan pendapat para ahli.

Pada teknik pengumpulan data, menggunakan wawancara, observasidan dokumentasi. Untuk teknis analisis data
pada penelitian ini menggunakan modelyangdikemukakan oleh Miles and Huberman, bahwa kegiatan analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan secara terus menerus sehingga datanya menjadi jenuh. Dan terdapat tiga
kegiatan yaitu mereduksidata, menyajikandatayangtelah dikumpulkan dan menarik kesimpulan daridatayangtelah
diperoleh atau verifikasi[18].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
terkait strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaraan bahasa Arab dan faktor pendukung
dan penghambat pada strategi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab dapat
disajikan dan dibahas sebagai berikut:

A. Strategi Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X
di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menerapkan kurikulum merdeka sejak empat tahun yang lalu, ketika
kurikulum merdeka disampaikan oleh menteri kemendikbud dan dilakukan secara bertahap mulai dari kelas X
kemudian kelas XI dan selanjutnya kelas XII. SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga sebagai sekolah percontchan
dalam menerapkan kurikulum merdeka untuk diamati dan dipelajari kemudian diterapkan di sekolah yang di bawah
naungan SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Dalam sebuah proses pembelajaran didalam kelas diperlukan startegi agar dapat mencapai pembelajaran yang
efektif. Pada kurikulum merdeka ini terdapat perbedaan dari kurikulum sebelumnya sehingga sekolah perlu
mengadakan workshop terkait kurikulum merdeka. Kegiatan workshop memiliki tujuan memberikan bekal kepada
guru agar dapat menentukan strategi yang akan digunakan ketika mengajar berdasarkan kurikulum merdeka.

Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, terdapat bebarapa kegiatan workshop terkait kurikulum merdeka. Workshop
tersebut diadakan tidak hanya untuk guru-guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo saja tetapijuga melibatkan sekolah
yang di bawah pembinaan SMA Muhammadiya 2 Sidoarjo. Kegiatan workshop yang terkait dengan kurikulum
merdeka memiliki signifikansi yang besar, sehingga partisipasi guru-guru SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo di
dalamnya diwajibkan. Selain itu, pihak SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo juga mengundang sekolah-sekolah yang
berada dibawah naungan mereka untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab kelas X, bahwa strategi guru bahasa Arab dalam
menerapkankurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab yaknimembuat rancangan pembelajaran atau modul
ajar dan melakukan penilaian. Dari pernyataan tersebut tentang strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab, akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran pada umumnya dimuat di RPP, akan tetapipada kurikulum merdeka ini RPP sudah
di ubah menjadimodulajar[19]. Modulajarsama seperti RPP, akan tetapimodulajarmemiliki komponen yang
lebih lengkap. Modul ajar sendiri merupakan suatu perangkat ajar dalam bentuk dokumen yang berisi tujuan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, dan asesmen yang dibuat berdasarkan alur tujuan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply

with these terms.



4| Page

pembelajaran atau disebut ATP. Pada perencanaan pembelajaran terdapat pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran, serta media pembelajaran yang digunakan, sebagai berikut:
a) Pendekatan pembelajaran
Pada kelas X guru bahasa Arab masih menggunakan pendekatan persuasif. Karena Bahasa Arab merupakan
bahasa yangasing dimata para siswa berbeda dengan bahasa Inggris yangbanyak disukaioleh para siswa
sehingga perlu untuk mendekatisiswa agar tahu keinginan atau kemampuanyang dimiliki oleh siswa. Dan
menyampaikan kepada para siswa mengenai kepentingan mempelajari bahasa Arab dalam kehidupan,
seperti mempelajari Al-Qur'an, sebagai persiapan untuk umroh atau haji, dan hal-hal lainnya.
b) Metode pembelajaran
Dalam metode pembelajaran atau strategi pembelajaran guru bahasa Arab di kelas X menggunakan
berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan siswa kelas X, dengan focus utama pada siswa. Dari
pendekatan persuasif yangtelah diterapkan dikelas X, dapattercipta berbagaimacam metode pembekjaran
yang sesuaidengan siswa kelas X.
c) Media pembelajaran
Dalam pembelajaran bahasa Arab dikelas X, guru sering menggunakan media pembelajaran seperti PPT
interaktif, quizizz, dan socrative untuk mengevaluasikemampuan siswa. Selain itu, game juga digunakan
sebagaisarana pembelajarandanpengulanganmateriyang telah dipelajarisebelumnya. Video yangrelevan
dengan pembelajaranjuga sering digunakan, begitu pula dengan buku al-asri sebagaibahanajar. Selain itu,
handphone, laptop, papan tulis, dan LCD proyektor juga digunakan dalam proses pembelajaran.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan inti
pembelajaran, dan kegiatan penutup pembelajaran.
a) Kegiatan pendahuluan
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada kegiatan pendahuluan yaitu guru akan memulai dengan
mengucapkan salam kepada siswa sebelum memulaipembelajaran. Setelah itu, guru akan mengajak siswa
untuk berdoa bersama-sama dan membaca surat-surat pendek. Selanjutnya guru akan melakukan
pengecekan kehadiran siswa dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait materi yang akan dipelajan
kepada siswa. Terakhir, guru akan menyampaikanmateriyangakan dipelajaridan memberikan penjelasan
mengenai uraian kegiatan pembelajaran.
b) Kegiatan inti
Kegiatan inti dimulai ketika guru memperkenalkan materi pembelajaran kepada siswa. Saat proses
pembelajaran bahasa Arab, guru menggunakan empat keterampilan utama yaitu keterampilan menyimak,
menulis, membaca, dan berbicara. Setiap pembelajaran didasarkan pada capaian pembelajaran (CP).
Selama kegiatan ini, guru bahasa Arab akan menggunakan media pembelajaran yang telah disiapkan. Di
kelas X, guru sering mengajak siswa untuk bekerja dalam kelompokagar siswa yangkesulitan dapat belajar
dari siswa yang lebih paham. Sebelum memulai pembelajaran, guru akan memberikan pertanyaan-
pertanyaan diagnostik kepada siswa dan kemudian membentuk kelompok berdasarkan hasil diagnostik
tersebut. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, guru dapat melibatkan siswa
dalam berbagai kegiatan. Salah satunya adalah dengan membuat kegiatan di luar kelas, seperti membuat
kepanitiaan sebelum melakukan pembelajarandi luar kelas. Selain itu, guru juga dapat membagitugas
kepada setiap anggota kelompok saatsiswa bekerja dalamkelompok. Haliniakan memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga dapat mengajak
siswa untuk bermain game sebagaisaranauntuk memacusemangat belajarsiswa. Jika ada siswa yangkalkh
dalam permainan, guru dapat memberikan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari pada hari.
c) Kegiatan penutup
Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab pada kegiatan penutup yakni guru mengajak para siswa untuk
melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang telah dilakukan dalam bahasa Arab. Setelah itu, guru
menjelaskan topik pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. Selanjutnya, guru
mengajak para siswa untuk mengakhiri pembelajaran dengan doa bersama dan mengucapkan salam.
3) Penilaian (Asesmen)
Asesmen atau penelitian merupakan evaluasi pada pencapaian intelektual siswa yang mengarahkan pada
pemunculan ide, penggabungan pengetahuan, dan pengerjaan tugas yang berkaitan dengan keterampilan yang
dibutuhkan oleh siswa di dunia nyata[20]. Di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo terdapat tiga asesmen yaitu
asesmen diaknostik, asesmen formatif dan asesmen sumsatif. Asesmen diaknostik dilakukan sebelum memulai
materibaru yangterdiri daridiagnostik kognitif dan nonkognitif, pada penilaian ini dilakuk an untuk mengetahui
kesiapan siswa dalam memasukipembelajaran. Selanjutnya asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti hafalan percakapan bahasa Arab yangtelah dibuat kemudian dihafalkan di
depan kelas. Dan yang terakhir asesmen sumatif dilakukan setelah beberapa TP (tujuan pembelajaran) atau
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beberapa pertemuan selesai dilaksanakan, pada penilaian ini bisa dilakukan denagan brbagai macam media
seperti yangsudah diterapkan dikelas X yaitu game, e-learning, quizizz, socrative,dan latihan-latihan yangada
di buku al-asri. Adapula penilaian sebagaiganti PTS dan PAS yaitu sumatif tengah semester (STS) dan sumatif
akhir semester (SAS) yangdilakukan dua kali selama dua semester. Penilaian ini mencangkup seluruh maten
yangtelah di ajarkan dikelas X sedangkan tiga asesmen tersebut hanya mencangkup beberapa materiatau satu
bab meteri.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Strategi Guru dalam Menerapkan KurikulumMerdeka pada
Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Dalam penerapan kurikulum, terdapat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat, termasuk dalm
kurikulum merdeka ini yang juga memiliki faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya pada
pembelajaran bahasa Arab. Berikut adalah faktor-faktor tersebut:
1) Faktor Pendukung
a) Workshop kurikulum merdeka
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo telah menyelenggarakan beberapa workshop yang membahas tentang
kurikulum merdeka. Workshop ini diadakan setelah kurikulum merdeka diterapkan di sekolah tersebut.
Tujuan dari kegiatan workshop ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada para guru mengenai
kurikulum merdeka dan memudahkan guru dalam menentukan strategi yang sesuai dengan kurikulum
merdeka.
b) Fasilitas pembelajaran yang memadai
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo memiliki fasilitas yang sangat mendukung untuk pembelajaran yang
menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu fasilitas yang sering dimanfaatkan oleh guru bahasa Arab
adalah LCD proyektor, jaringan internet, sistem suara, dan berba gai fasilitas lainnya.
2) Faktor Penghambat
a) Penyesuaian proses pembelajaran pada siswa
Dalam proses penyesuaian ini, penting bagi siswa untuk beradaptasi. Mengingat siswa di kelas X, yang
mayoritas merupakan siswa baru, memiliki latar belakangpendidikan yangberagam, sepertilulusan sekolah
negeri, sekolah swasta, pondok pesantren, dan sebagainya. Oleh karena itu, terdapat hambatan dalam
penyesuaian pembelajaran bahasa Arab bagisiswa yang belum pernah belajar bahasa Arab.
b) Kurangnya minat belajar bahasa Arab
Minat belajar merupakan ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas tertentu. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, yang dianggap sebagai bahasa asing dan sulit oleh para siswa, minat belajar
bahasa Arab memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses pembelajaran di kelas.

V1. SIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi guru bahasa Arab dalam menerapkan
kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab terdapat tiga strategi guru yakni: pertama perencanaan
pembelajaran yang terdiri dari pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran; kedua
pelaksanaanpembelajaran yangterdiri darikegiatan pendahuluan, kegiataninti,dan kegiatan penutup; dan yangketiga
penilaian (asesmen). Adapun factor pendukungnya terdiri dari workshop kurikulum merdeka, dan fasilitas
pembelajaran yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya terdiri dari penyesuaian proses pembelajaran pada
siswa, dan kurangnya minat belajar bahasa Arab.
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